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1. PENGANTAR

Ketersediaan stok merupakan salah satu atribut yang menjadi ciri layanan logistik. Logistik umumnya
dinilai dari efisiensi dan efektivitasnya. Pada umumnya, hal pertama yang diukur adalah total biaya logistik,
sedangkan yang terakhir dipikirkan dalam hal layanan logistik adalah yang menyangkut kemampuan
perusahaan untuk menawarkan tingkat ketersediaan, kecepatan, keandalan, dan fleksibilitas proses
pengiriman yang baik [1], [2]. Dalam hal ini, gudang atau warehouse berperan penting dalam sistem logistik
suatu industri atau perusahaan. Logistik gudang melibatkan penyimpanan dan pemeliharaan barang di
gudang. Dari sudut pandang logistik produksi, penyimpanan stok memungkinkan perampingan produksi
dengan membangun stok gudang pada saat permintaan rendah dan menguranginya pada saat permintaan
meningkat. Dengan latar belakang fungsi inti logistik gudang, maka dapat diketahui bahwa dua alasan utama
untuk penyimpanan stok adalah sebagai pembentukan inventaris untuk menjamin kemampuan pengiriman
dan untuk mengimbangi fluktuasi pengiriman dan permintaan.

Secara umum, gudang didefinisikan sebagai unit struktural dengan semua sumber daya dan ketentuan
organisasi yang diperlukan untuk pelaksanaan proses yang terhubung dengan inventaris dan manajemen
gudang, termasuk unit organisasi yang terlibat dengan penerimaan dan pengiriman barang [3]. Pergudangan
merupakan rangkaian kegiatan yang terlibat dalam proses penerimaan, penyimpanan barang, dan
persiapannya untuk tujuan selanjutnya. Hal ini dilakukan dengan mengelola utilitas waktu dan tempat untuk
bahan baku, barang dalam proses pengerjaan, dan barang jadi. Gudang dapat mengurangi waktu tunggu,
mengurangi biaya logistik, dan meningkatkan keunggulan kompetitif. Selain meningkatkan efektivitas biaya
melalui penurunan biaya, pemrosesan fungsional semua pergerakan barang yang menyebabkan perubahan
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inventaris adalah tugas utama perangkat lunak yang dirancang untuk mengontrol logistik gudang dan
memelihara persediaan [4]. Pekerjaan yang dilakukan di gudang berkaitan dengan manajemen inventaris
seperti penerimaan dan pengeluaran produk, mencatat perubahan, dan melacak pergerakan inventaris.
Gudang dapat dibedakan berdasarkan jenis dan karakteristiknya. Saat ini, gudang hampir digunakan di semua
jenis industri mulai dari sektor publik, penerbangan, perbankan, perhotelan, telekomunikasi, makanan,
manufaktur, hingga kesehatan. Lebih khusus pada warehouse in healthcare, menurut Smith [5] manajemen
kinerja di sektor kesehatan memiliki tiga peran, yaitu mengarahkan, memantau, dan merespon. Fungsi
mengarahkan bertujuan untuk menyampaikan strategi dan tujuan kepada pembuat kebijakan, manajer
menengah, dan staf garis depan. Fungsi memantau yaitu memverifikasi apakah panduan telah diikuti dan
target terkait tercapai. Fungsi yang terakhir adalah merespon, yaitu mendorong tindakan untuk memperbaiki
masalah kinerja dan melakukan improvement. Ketiga fungsi ini dapat terus dilakukan dengan
mengoptimalkan warehouse management di sektor tersebut.

Pada umumnya, gudang di rumah sakit harus mengelola tiga jenis material utama, yaitu obat-obatan,
produk bedah dan medis, dan barang habis pakai [6] yang harus dipasok dengan benar ke tempat tidur pasien.
Produk-produk ini membawa persyaratan khusus untuk mendukung perawatan pasien secara efektif. Namun,
hal ini tentunya dapat menimbulkan implikasi yang berbeda terhadap kinerja gudang. Obat-obatan dan alat
kesehatan keduanya penting untuk mencapai kesehatan pasien sehingga ketersediaannya yang tepat waktu
perlu dipastikan dengan tepat [7]. Oleh karena itu, warehouse memainkan peran penting untuk memfasilitasi
logistik farmasi yang didefinisikan sebagai tugas menempatkan obat yang tepat dan pasokan medis lainnya,
dalam jumlah yang tepat, dalam kondisi yang tepat, di titik pengiriman layanan kesehatan yang tepat, pada
waktu yang tepat, untuk pengguna yang tepat, dan dengan biaya yang tepat [8].

Manajemen healthcare warehouse saat ini sedang perhatikan dan model-model inovatif sedang
diimplementasikan secara berkelanjutan. Beberapa kontribusi baru-baru ini muncul yang menggambarkan
metodologi dan efek dari pengenalan manajemen obat terpusat pada masalah pesanan dan penerimaan,
manajemen gudang terpusat, distribusi ke pengguna akhir, atau hanya mengenai manajemen logistik terpusat.
[9] dalam penelitiannya menunjukkan perbandingan kecepatan antara sistem manual dan sistem otomasi yang
sangat besar untuk warehouse di bidang obat-obatan. Selain itu, beberapa temuan terkait hospital warehouse
juga telah dilakukan oleh [10] dan [11]. Pada era internet seperti saat ini, perubahan dari data warehouse fisik
menjadi bentuk cloud dilakukan guna meningkatkan pelayanan bagi pasien, terutama jika pasien harus
berpindah fasilitas kesehatan. Hal ini seperti yang dijelaskan pada penelitian [12] terkait pentingnya
healthcare data warehouse. Meskipun healthcare warehouse telah dikembangkan dalam beberapa tahun
terakhir, hanya sedikit praktisi yang melakukan penulisan secara terintegrasi terkait kegiatan yang sudah
diketahui tentang healthcare warehouse. Oleh karena itu sebuah research question tentang apa yang telah
kita ketahui tentang healthcare warehouse menjadi sebuah motivasi dari penelitian ini.

Salah satu cara untuk menjawab research question tersebut adalah membuat literature review.
Literature review dapat menyampaikan dan merangkum tentang apa yang sudah diketahui dan sudah
dikerjakan tentang suatu topik tertentu. Literature review bertujuan untuk membantu melahirkan ide-ide baru
dan arah penelitian di masa depan, serta meningkatkan teori dan praktik tentang topik tersebut [13]. Di
bidang penelitian mengenai warehouse, tinjauan literatur telah terbukti bermanfaat dalam meningkatkan
pengetahuan tentang warehouse di sektor manufaktur [14], makanan [15], agrikultur [16], dan lainnya. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat integrated literature review tentang healthcare
warehouse sehingga memungkinkan untuk memahami kontribusi utama dan informasi yang ada dalam setiap
studi tentang topik tersebut. Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan dari studi sebelumnya, penelitian ini
kemudian mengklasifikasikan healthcare warehouse menjadi dua, yaitu goods warehouse dan data
warehouse. Selain itu, penelitian ini juga akan menunjukkan peluang atau kemungkinan studi lebih lanjut
yang dapat dilakukan berdasarkan gap penelitian yang didapatkan. Menurut pengetahuan kami, penelitian ini
adalah integrated literature review pertama pada healthcare warehouse. Studi yang telah dilakukan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baik bagi akademisi maupun praktisi. Untuk mencapai hal tersebut,
artikel ini dimulai dengan menjelaskan definisi warehouse dan healthcare warehouse, kemudian diikuti
dengan metode, temuan, serta kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN

Integrated literature review adalah bentuk tinjauan yang mensintesis berbagai literatur tentang topik
tertentu yang dapat mengubah cara berpikir kita tentang topik tersebut sehingga perspektif baru dan
kemungkinan penelitian baru dapat muncul untuk memberikan kontribusi bagi pengetahuan [17]. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan sumber data sekunder dari situs web Scopus yang diambil pada tanggal
18 November 2022 dengan kata kunci “warehouse”. Selanjutnya, hasil yang ditampilkan kemudian dipilah
khusus artikel sehingga didapatkan total hasil basis data sebanyak 92 artikel yang berasal dari jurnal
komputer, jurnal sains dan teknik, jurnal kesehatan, serta jurnal manajemen dan bisnis dengan rentang waktu
terbit dari tahun 2001-2022. Seleksi terhadap 92 artikel tersebut dilakukan dengan membaca semua abstrak
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untuk mengetahui garis besar penelitian. Dari proses ini, terdapat 44 artikel yang tidak sesuai dengan topik
yang diangkat yang selanjutnya dikeluarkan dari basis data. Dari 47 artikel yang didapat kemudian dilakukan
seleksi ulang dengan membaca artikel sekaligus mengklasifikasikannya berdasarkan jenis warehouse. Setelah
proses seleksi, didapatkan 24 artikel yang sesuai dengan topik healthcare warehouse dengan rentang waktu
terbit dari tahun 2013-2022. Artikel yang sesuai dan telah diklasifikasikan tersebut dianalisis sesuai metode
dan temuan yang didapatkan. Selain itu, penelitian ini juga mencari peluang untuk studi lebih lanjut
berdasarkan gap penelitian yang dijelaskan dari tiap studi.

3.  HASIL DAN ANALISIS

Dari 24 artikel yang sesuai dengan research question didapatkan klasifikasi berdasarkan jenis
warehouse. Pada umumnya, terdapat dua jenis healthcare warehouse, yaitu goods warehouse dan data
warehouse. Selanjutnya, dua jenis warehouse tersebut diklasifikasikan lagi sesuai dengan fokus penelitian
yang dilakukan. Proses ini menghasilkan diagram pohon klasifikasi healthcare warehouse pada Gambar 1
dengan diagram persebaran artikel seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Jenis healthcare warehouse yang
paling banyak adalah medical record data warehouse dengan total 13 artikel.

Healthcare
Warehouse

Data Warehouse

Goods Warehouse

Drugs/Pharmacy Hospital Warehouse Certain Disease Medical Record
Warehouse P Data Warehouse Data Warehouse

Gambar 1. Klasifikasi Healthcare Warehouse

7 (29,2%)

@ Drugs/Pharmacy Warehouse @ Hospital Warehouse @ Medical Record Data Warehouse
Certain Disease Data Warehouse

Gambar 2. Diagram persebaran artikel

Selain diklasifikasikan berdasarkan jenis datanya, artikel pada data warehouse dapat
diklasifikasikan menurut jenis penelitian yang dilakukan, yaitu pengelolaan atau kontrol data warehouse dan
perancangan atau pengembangan cloud data warehouse. Pengelolaan atau kontrol data warehouse berisi
artikel yang membahas proses data masuk dan mekanisme pengelompokan, serta visualisasi data pada data
warehouse. Pada perancangan atau pengembangan cloud data warehouse membahas berbagai metode,
pengguna, dan tujuan pembuatan data warehouse.
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3.1. Goods Warehouse

Goods warehouse merupakan warehouse barang terkait healthcare yang terdapat pada fasilitas
kesehatan seperti klinik, rumah sakit, farmasi, dll. Pada penelitian ini, goods warehouse dibagi menjadi dua,
yaitu drugs/pharmacy warehouse dan hospital warehouse.

3.1.1. Drugs/Pharmacy Warehouse

Obat-obatan menjadi bagian penting dalam dunia kesehatan. [11] menyatakan bahwa manajemen
obat-obatan berkaitan dengan permintaan yang tidak pasti dan jika permintaan tidak terpenuhi, maka dapat
berpengaruh terhadap keselamatan pasien. Di sisi lain menurut [18], pengelolaan inventaris dan logistik obat-
obatan bukan hal mudah karena barang mudah rusak dan umur yang terbatas. Dari penelitian [18], metode
Intelligence Inventory Management (IIM) lebih baik daripada Stochastic Mixed Integer Programming
(SIMP) pada beberapa aspek. Metode IIM mempunyai kemungkinan kekurangan dan risiko kedaluwarsa
produk lebih rendah daripada metode SIMP. Metode 1IM juga menghasilkan penyimpanan yang lebih rendah
dibanding SIMP. Namun, dari segi kecepatan, ditemukan bahwa solusi metode SIMP enam Kali lebih cepat
dibanding I1M.

Pada sistem kesehatan yang menggunakan warehouse terpusat dapat menggunakan teknologi
otomasi pada workstation-nya guna meningkatkan proses pengambilan barang. Penelitian [9] menunjukkan
perbandingan kecepatan antara sistem manual dan sistem otomasi yang sangat besar. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa sistem otomasi baik untuk mengurangi eror yang terjadi. Namun, penelitian ini masih
membutuhkan studi lebih lanjut mengenai analisis finansial terkait penerapan sistem otomasi ini. Rincian
penelitian tentang drugs/pharmacy warehouse dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian pada drugs/pharmacy warehouse

Study Research Topic Research Key Findings
Method

[18] Manajemen inventaris Membandingkan e Manajemen inventaris [IM
produk farmasi metode lebih baik dibanding SIMP.
mudah rusak. inventaris 1IM

dengan SIMP.

9] Otomasi pengambilan Membandingkan e Sistem otomasi menunjukkan
obat di workstation  penggunaan pengambilan barang tanpa eror
pada sistem sistem otomasi lebih baik dari sistem manual
centralized dengan sistem hingga +42,86% - +65.59%.
warehouse. manual.

e Sistem otomasi mengambil
item lebih cepat dibanding
sistem manual hingga +41.27%
- +66.33%.

3.1.2. Hospital Warehouse

Hospital warehouse merupakan istilah yang mencakup berbagai penyimpanan barang yang ada di
rumah sakit. Barang yang dimaksud berupa peralatan kesehatan, alat kantor, catatan rekam medis, dll. Pada
penelitian ini, terdapat beberapa temuan terkait hospital warehouse. Pertama, penelitian terkait manajemen
warehouse rumah sakit ketika rumah sakit melakukan renovasi atau pembangunan baru pertama kali
dilakukan oleh [10]. Penelitian tersebut dilakukan dengan harapan proses renovasi tidak mengganggu arus
logistik, terutama warehouse di rumah sakit yang dapat menghambat pelayanan.

Kedua, penelitian [11] menggunakan 2 metode 5s tradisional dan 5s hybrid untuk optimasi hospital
warehouse mendapatkan hasil yang berbeda. Salah satu 5s tradisional menghasilkan turnover dengan rata-
rata sebesar 43%, lainnya hanya menghasilkan 4% tanpa adanya space yang berkurang. Sedangkan 5s hybrid
menghasilkan turnover sebesar 30% dan space berkurang hingga 16%. Metode 5s menghasilkan hasil yang
lebih baik karena Kaizen yang lebih terstruktur sehingga mengidentifikasi akar permasalahan dan
menghasilkan prosedur untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, 5s tradisional cenderung fokus pada
perbaikan finansial dibanding sustainability karena tidak menggunakan teknik inventory dan lean process
improvement tools yang lain. Rincian penelitian tentang hospital warehouse dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Penelitian pada hospital warehouse

Study Research Topic Research Method Key Findings
[10] Manajemen inventaris ~ Menggunakan e Metode yang diusulkan
barang, obat-obatan ~ metode Business dapat digunakan pada
dan alat kesehatan Process semua kasus renovasi
saat perbaikan rumah Reengineering :
sakit. (BPR) dengan rumah sakit.
mengambangkan 3
skenario.
[11] Melakukan optimasi  Membandingkan 2 e Dua metode yang
healthcare warehouse lean tool yaitu 5s digunakan berhasil
di rumah sakit dengan tradisiona! dan 5s meningkatkan pergantian
menggunakan lean. hybrid.

trend inventory.
e Metode 5s hybrid
meningkatkan ruang
penyimpanan.

3.2. Data Warehouse

Pada era internet seperti saat ini, perubahan dari data warehouse fisik menjadi bentuk cloud
sangatlah penting untuk meningkatkan pelayanan bagi pasien, terutama jika pasien harus berpindah fasilitas
kesehatan. Seperti pada penelitian [12] terkait pentingnya healthcare data warehouse terpusat di Uni Eropa
karena pergerakan warga negara eropa di seluruh negara anggota Uni Eropa. Perawatan kesehatan lintas
negara dapat dilakukan jika terdapat data warehouse yang sesuai kesepakatan aturan keamanan, hukum, dan
interoperabilitas. Data warehouse pada healthcare berisi berbagai jenis data, contohnya rekam medis,
barang, data penyakit tertentu, dll. Data-data tersebut selain digunakan untuk aktivitas layanan kesehatan juga
digunakan untuk perbaikan dan penelitian. Data warehouse yang dimaksud pada penelitian ini selain data
warehouse untuk kebutuhan healthcare juga ada yang berbentuk data mart. Pada penelitian ini, data
warehouse dibagi menjadi dua jenis, yaitu medical record data warehouse dan certain disease data
warehouse.

3.2.1. Medical Record Data Warehouse (MRDW)

Menurut [19], rekam medis merupakan berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas
pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain kepada pasien pada sarana pelayanan
kesehatan. Pada penelitian ini, terdapat 13 artikel terkait medical record data warehouse yang merupakan
cloud berisi data rekam medis. Artikel-artikel tersebut telah ditinjau dan dibagi menjadi dua kelompok
berdasarkan fokus penelitian, yaitu perancangan dan pengelolaan. Kelompok perancangan berisi artikel yang
membahas rencana desain atau struktur dari cloud dan pengembangan data warehouse. Sedangkan kelompok
pengelolaan merupakan kumpulan artikel terkait evaluasi, visualisasi, analisis, dan perbaikan data di data
warehouse. Pengelompokan ini dilakukan guna memudahkan untuk dibandingkan antar artikel dan mencari
future research yang dapat dilakukan.

Seperti terlihat pada Tabel 3, terdapat 5 artikel MRDW pada kelompok perancangan yang terbit dari
rentang tahun 2019-2021 dengan berbagai jenis fasilitas kesehatan sebagai subjek penerapan rancangan data
warehouse [20,21,22,12,23]. Semua artikel tersebut mempunyai garis besar tujuan yang sama, yaitu untuk
memudahkan akses data pasien antar fasilitas kesehatan yang berbeda, dokter yang berbeda, maupun pasien
itu sendiri untuk memonitor kesehatan. Setiap artikel menggunakan metode yang berbeda dalam merancang
data warehouse sesuai target yang ingin dicapai dari terbentuknya data warehouse itu sendiri.

Selanjutnya pada Tabel 4 disampaikan artikel MRWD pada kelompok pengelolaan. Jumlah data
yang banyak dan heterogen melatarbelakangi sebagian besar penelitian pada kelompok pengelolaan ini [24]-
[31]. Penelitian-penelitian tersebut bertujuan untuk mengklasifikasikan atau pengelompokan data untuk
selanjutnya dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik dan dilakukan analisis. Pengisian data dalam data
warehouse dapat menimbulkan masalah seperti inaccuracy, incompleteness, dan mismembership pada data
yang disebut negative quality data. Hal tersebut memengaruhi informasi yang dihasilkan dari data
warehouse. [29] menggunakan Artificial Bee Colony untuk membuat strategi guna mengatasi masalah
tersebut. Selain itu, terdapat juga penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan dan menerapkan alat
deteksi bahaya untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko bagi pasien. Penelitian tersebut dilakukan oleh
[27] dengan mengembangkan metode nine-stage methodological framework yang terdiri dari program
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tentang ekstraksi fitur, pengembangan detektor, dan pengoptimalan detektor, serta support environment untuk

mengevaluasi model detektor.
Tabel 3. Artikel MRDW pada kelompok perancangan

Study Research Topic  Research Method Key Findings

[20] Pengembangan  Pengumpulan data Pasien bisa mengakses riwayat
warehouse data  dilakukan dengan pengisian data sehingga pasien dapat
mengenai PROM dua metode yaitu melakukan monitor kesehatan secara
untuk menangani pasien mengisi survei mandiri.
pasien di klinik. dengan alat Data warehouse digunakan untuk

elektronik di klinik peningkatan kualitas kesehatan dan
dan secara remote pengembangan penelitian.

melalui berbagai

perangkat.

[21] Pengembangan  Metode yang Metode yang digunakan dapat berbagi
cloud warehouse direkomendasikan rekam medis yang aman dan andal
sebagai media  adalah Diagonal dengan kontrol akses.
berbagi data Digital Signature Penggunaan metode ini lambat jika
rekam medis Algorithm (DDSA) beberapa node bergabung dalam
antara pasien dan dengan Merkle jaringan.
dokter yang Patricia Hash Trie
berbeda. (MPHT).

[22] Mengatasi Menggunakan T+MultiDim memungkinkan untuk
masalah dimensi multidimensi data merancang warehouse data dengan
temporal data ~ model T+MultiDim menghubungkan dimensi temporal
dari warehouse  dan mengembangkan yang berbeda.
data yang hanya OLAP yang sesuai Operator OLAP yang diusulkan
berbasis instan.  untuk kueri informasi memungkinkan pengguna mendapat

temporal. pengukuran baru yang terkait dengan
interval yang berbeda berdasarkan
perbedaan temporal semantik.

[12] Usulan Pengembangan Desain yang diusulkan mampu
rancangan desain skema EHR dengan memperluas keberlanjutan standarisasi
healthcare data standar HL7 dalam format pertukaran data.
warehouse komunikasi dan Desain yang dikembangkan
berdasarkan standar rekam medis menggunakan SOA dan skema
proses Extract-  pada OpenNCP pertukaran data XML standar yang
Transform-Load sebagai medianya. memugkingkan digunakan untuk
di Uni Eropa. berbagai aplikasi.

[23] Membuat open  Mengembangkan Sistem platform integrasi ini berupa

data yang sistem platform
mengintegrasika integrasi open data.
n platform dari

pasien, Klinik,

rekam medis,

dan data historis

di berbagai

sistem informasi

kesehatan. Studi

kasus Klinik

cedera.

data set terpusat yang berarti tiap
pemangku kepentingan dalam
pengaturan perawatan pasien dapat
berpartisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan.
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Tabel 4. Artikel MRDW pada kelompok pengelolaan

Study Research Topic Research Method Key Findings

[24] Memvisualisasikan data Menggunakan Geo- Metode yang diusulkan
berbagai penyakit yang  Spatial Disease menghasilkan data dapat dianalisis
hgterogen_agar dap'at Clustering dan data dan divisualisasikan untuk banyak
diekstrak informasinya.  warehousing. dimensi seperti jenis kelamin,

lokasi, waktu, dan kelompok usia.
Cakupan lokasi metode yang
diusulkan lebih luas dibanding
metode yang sudah ada.

[25] Pengembangan metode  Metode baru LSTM- Metode baru berhasil mengurangi
baru untuk mengatasi SVM-Based ECG heterogenitas dan melampaui hasil
masalah heterogenitas dikembangakan untuk NM.
data yang terjadi karena  selanjutnya : :
perbedaan aatban,  cibandingkan dengan * Melode baru mencepaiakuras

metode LSTM- ' '

softmax. untuk dua set data yang berbeda.
Metode LST baru lebih baik
dibanding LSTM-softmax dalam
mengklasifikasikan EKG normal
dan abnormal dari database yang
berbeda.

[26] Mengembangkan dan Mengembangkan Metode yang digunakan berhasil
mengevaluasi metode metode FHIR-Ontop- memetakan 100 elemen dari 11
?neztri: Iztrli/:: ?e ositor ge\zﬂmobZ:tnliunkowled e sumber clinical data dan membuat
data k:)inis. P / Graph clinical datag.] Clinical Knowledge Graph.

[27] Penggunaan data Mengembangkan Framework tersebut mencakup
warehouse untuk nine-stage persyaratan konsultasi dengan
pendeteksi bahaya. methodological pakar multidisiplin.

framewo.rlf pada . Framework tersebut

teknologi informasi

kesehatan. mengembangkan struktur untuk
mengurangi risiko keselamatan
pasien dengan dua kasus
penggunaan.

[28] Pengembangan OLAP digunakan Metode pengambangan LDW ini
healthcare logical data  untuk mengevaluasi dapat diaplikasikan pada semua
warehouse (LDW). desai_n LDW yang kasus penyalinan data ke

selanjutnya dioptimasi penyimpanan bertingkat untuk

menggunakan . . .

algoritma baru. selanj_utnya dilakukan analytic
querying.

[29] Pengembangan strategi  Menggunakan Metode yang dikembangakan

pengendalian kualitas
data pada gudang data.

modifikasi Artificial
Bee Colony (ABC)
untuk memodelkan
strategi.

dapat diaplikasikan pada
lingkungan nyata.

Metode yang dikembangkan lebih
baik dari metode yang sudah ada.
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Research Method

Menggunakan MAV- e MAV-clic mampu

platform analitik clic untuk mengolah mengelompokkan subjek untuk

multifungsi untuk data untuk selanjutnya memahami skenario dan

manajemen dan analisis  diagregatkan dan : :

healthcare data. dibuat grafik clinical mengoptimalkan pengambilan
data. keputusan.

Study Research Topic Key Findings

[30] Mengembangkan

[31] Mengembangkan sistem Mengembangkan e  Berhasil mengetahui penyebab
analisis untuk mendeteksi software Analytic dan mengurangi hospital
Irqral(;te(istik dan vall(riabel Inforr:ation readmissions sampai 30 hari.
ain dari EHR untu Warehouse (AIW) e Pengguna software harus seorang
peningkatan kualitas. berdasarkan temporal .

yang paham software engineer dan

abstraction-based. i
pemodelan ontologi data.

3.2.2.  Certain Disease Data Warehouse (CDDW)

Certain disease data warehouse merupakan data warehouse yang berisi kumpulan rekam medis
terkait suatu penyakit atau kondisi kesehatan tertentu. Berbeda dengan MRDW, data warehouse ini dibuat
dengan tujuan untuk penelitian lebih lanjut atau skrining penyakit atau kondisi tersebut. MRDW juga dapat
digunakan untuk penentuan langkah lebih lanjut terkait kondisi suatu penyakit di lingkungan masyarakat
seperti pada penelitian [32] yang mengembangkan data warehouse sehingga pemerintah dapat membuat
aturan terkait obesitas pada anak. Setiap artikel menggunakan metode yang berbeda-beda berdasarkan tujuan
akhir penelitian yang dilakukannya. Selain itu, metode perancangan data warehouse juga ditentukan oleh
kebutuhan data yang cepat dan tepat, misalnya pada penelitian yang dilakukan oleh [33] terkait data
warehouse yang diperlukan secara real-time seperti pada penyakit COVID-19. Pada kasus penyakit yang
sama, [34] mengembangkan real-time data warehouse COVID-19 guna mengidentifikasi gejala/fenotipe baru
dan memprediksi gelombang pandemi baru. Walaupun pada bagian ini data warehouse hanya terfokus pada
penyakit tertentu, tidak menutup kemungkinan metode yang diterapkan juga dapat digunakan juga dapat
diterapkan pada MRDW. Bebapa penelitian terkait CDDW dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Artikel terkait CDDW

Study Research Topic Research Method Key Findings

[34] Mendeskripsikan  Menggunakan Adanya Data Mart dapat digunakan untuk
struktur dan perangkat lunak SAS membuat model prediktif untuk
Le_knolokgl yang . ('j”St't“te analytic tool mengidentifikasi fenotipe klinis yang

Igunakan untu an_SAS Vyia belum terdeskripsikan dan untuk
membuat environment dan . .
arsitektur Data Open-Source mengembangkan !arlngan.rumah sakit.
Mart dan environment R dan Data Mart yang diperbarui secara real-
menunjukkan Python untuk respon time dapat digunakan untuk mengetahui
bagaimana rumah cepat dan modelling. kondisi epidemiologis dan klinis COVID-
sakit mengatasi 19.
tantangan Model dari Data Mart dapat digunakan
pandemi COVID- o
10, untuk memprediksi adanya gelombang
pandemi baru.
[33] Kebutuhan akan ~ Menggunakan model Metode FHIR mampu mengurangi

penelitian data Fast Healthcare
CovID-19 Interoperability
terbaru yang tepat Resource (FHIR).
waktu

penundaan dan meningkatkan
ketersediaan data untuk penelitian.
Penggunaan persistence module untuk
transformasi data sulit dilakukan pada

menggunakan : :
jaringan data Java code sehingga ETL manual lebih
nasional. optimal.
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Study Research Topic Research Method Key Findings

[32] Kebutuhan data  Mengembangkan Metode yang dikembangkan berhasil
terkait obesitas desain sistem gudang menjaga privasi data.
pada anak dalam data tiga lapis:
skala besar untuk lapisan back-end,
membuat identifikasi, dan
kebijakan spesifik anonimisasi
di sebuah kumpulan data asli.
komunitas.

[35] Pengembangan Menggunakan Data Mart yang terhubung dengan sistem
Data Mart untuk artificial intelligence rumah sakit, hasilnya dapat diintegrasikan
pengelolaan untuk membangun untuk digunakan dalam praktik klinis
Egﬂzﬁftﬁn&? dan  sistem algoritma. sehingga dapat menghemat biaya.
bidang kanker
payudara.

[36] Mendeskripsikan  Proses Metode yang digunakan menghasilkan
proses penghubungan penggabungan data yang lebih lengkap,
penghubungan dilakukan secara akurat, dan real-time.
rekam medis deterministik . ;
elektronik dan menggunakan data Metode ini mempunyai kekurangan pada
data administrator PHN. luas cakupan, data yang berbeda
pada penderita mengurangi akurasi, dan terjadinya
hipertensi di kesalahan klasifikasi.

Alberta.

[37] Pembangunan Menggunakan sistem RTDWH mengurangi penggunaan waktu
data warehouse  real-time data proses dan cache.
dengan studi warehouse (DWH).
kasus perawatan
kehamilan.

[38] Mengembangkan Menggunakan AD- AD-SISCOLO mempermudah pengguna
gudang data untuk SISCOLO yang dalam memantau proses skrining,
program skrining - diimplementasikan mengidentifikasi masalah, dan visualisasi
kanker serviks. menggunakan . kelompok wanita berdasarkan hasil tes

Pentaho BI Suite -
Business Intelligence dan usia.
Platform dan sistem
manajemen data
MySQL.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk merangkum hasil penelitian terkait healthcare warehouse. Penelitian
ini mengklasifikasikan 24 studi menjadi 2 kategori yaitu kategori goods warehouse dengan sub-kategori
drugs/pharmacy warehouse dan hospital warehouse serta kategori data warehouse dengan sub-kategori
medical record data warehouse dan certain diseases data warehouse yang saling berkaitan. Klasifikasi
tersebut menjadi salah satu taksonomi baru terkait gudang layanan kesehatan. Penelitian ini membantu
peneliti dan sarjana yang ingin melakukan penelitian terkait gudang layanan kesehatan. Dari penelitian ini
mereka mendapatkan inspirasi untuk penelitian masa depan. Secara keseluruhan penelitian ini berhasil
menarik garis besar dan arah penelitian yang telah dilakukan terkait gudang layanan kesehatan.

Penelitian ini terbatas karena hanya mengambil studi yang ada dalam database Scopus dan hanya
menggunakan satu kata kunci. Hal tersebut mungkin mengakibatkan beberapa studi yang masih terkait
dengan topik luput dari tinjauan penelitian ini. Dengan demikian, untuk penelitian selanjutnya terkait
integrated literature review dapat menggunakan database lain, seperti Web of Science. Selain itu dalam
pencarian studi yang terkait pada topik juga dapat menggunakan kata kunci yang lebih spesifik, misalnya
menggunakan Pharmacy Warehouse, Medical Recorde Warehouse, Warehouse in Hospital dll. Selain itu,
topik penelitian selanjutnya terkait healthcare wareuse yang sangat potensi untuk dijalankan adalah tentang
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implementasi smart warehouse di bidang healthcare untuk meningkatkan efisiensi sistem dikarenakan
inventori untuk obat-obatan dan alat kesehatan mencapai dua sampai empat kali lebih lama daripada Fast
Moving Customer Goods (FMCG), padahal tingkat keusangannya mencapai enam kali lebih tinggi daripada
FMCG.
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